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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the role playing learning model on the
tolerance attitude of fifth grade students in the Pancasila Education subject at the
UPT SPF SD Inpres Baraya 1. This study uses a quantitative approach with a pre-
experimental one group pretest-posttest design. The research sample consisted of
23 students. Data collection techniques used questionnaires and observations. Data
analysis used descriptive and inferential statistics through the Shapiro-Wilk
normality test and the Wilcoxon hypothesis test. The results showed an average
pretest score of 19.70 and an average posttest score of 29.35. A significance value
of 0.001 <0.05 indicates that there is a significant influence of the role playing
learning model on students' tolerance attitudes.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran role
playing terhadap sikap toleransi siswa kelas V pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di UPT SPF SD Inpres Baraya 1. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one group pretest-posttest. Sampel
penelitian berjumlah 23 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan
observasi. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial melalui uji
normalitas Shapiro-Wilk dan uji hipotesis Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata nilai pretest sebesar 19,70 dan rata-rata nilai posttest sebesar 29,35. Nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
model pembelajaran role playing terhadap sikap toleransi siswa.

Kata Kunci: Role playing, Sikap toleransi, Pendidikan Pancasila

A. Pendahuluan Pengembangan potensi peserta didik

Pendidikan merupakan daya merupakan upaya yang sangat
upaya sekelompok orang yang penting dalam pendidikan, bahkan
memiliki tujuan sama, yaitu menjadi esensi dari usaha pendidikan,
mengoptimalkan  seluruh  potensi (Nurhasanah, dkk 2016:12). Jika
peserta didik (N & H.B., 1973). objek pendidikan adalah potensi
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peserta didik, maka orang sekitar
harus mampu memberikan stimulasi
pada peserta didik agar dengan
sendirinya menentukan dan
mengembangkan minat dan bakatnya
(Skinner, 1938). Argumentasi ini
menguatkan hakikat manusia yang
memiliki perbedaan potensi namun
semuanya dapat dikembangkan
melalui pendidikan dan pelatihan.

Pendidikan Pancasila sebagai
salah satu mata pelajaran waijib di
sekolah dasar memiliki peran penting
dalam menanamkan nilai moral, sikap,
dan perilaku peserta didik. Menurut
Lickona (1992), pendidikan karakter
harus mampu membentuk individu
yang tidak hanya mengetahui nilai
kebaikan, tetapi juga mencintai dan
mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu nilai karakter
yang penting untuk dikembangkan
adalah sikap toleransi.

Pendidikan

Kewarganegaraan

Pancasila dan

(PPKn)
merupakan salah satu mata pelajaran
wajib dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi.

Menurut lhsan (2009), toleransi
merupakan sikap menghargai dan
menghormati perbedaan yang dimiliki
orang lain, baik dalam hal keyakinan,
pendapat, maupun latar belakang

sosial. Sikap toleransi sangat penting
untuk menciptakan kehidupan yang
harmonis di lingkungan sekolah
maupun masyarakat. Namun,
berdasarkan hasil observasi di SD
Inpres Baraya 1, sikap toleransi siswa
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari adanya kecenderungan memilih
teman, kurangnya kerja sama dalam
kelompok, serta munculnya konflik
akibat perbedaan, khususnya
perbedaan agama.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan model
pembelajaran yang mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa
sekaligus menumbuhkan sikap sosial
yang positif. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan
adalah role playing. Menurut Supriyadi
(2008), role playing merupakan
metode pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam memerankan
suatu tokoh atau situasi tertentu
sehingga dapat mengembangkan
imajinasi, empati, dan pemahaman
sosial.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh model
pembelajaran role playing terhadap

sikap toleransi siswa kelas V pada
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mata pelajaran Pendidikan Pancasila
di SD Inpres Baraya 1.

Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana
Model pembelajaran role playing
Mempengaruhi Sikap Toleransi Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

di SD Inpres Baraya 1?

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
pre-eksperimen dengan bentuk one
group pretest-posttest. Penelitian ini
dilaksanakan di UPT SPF SD Inpres
Baraya 1 Kecamatan Tallo Kota
Makassar.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa SD Inpres
Baraya 1 Kecamatan Tallo Kota
Makassar yang berjumlah 153 orang,
terdiri dari 69 siswa laki-laki dan 84
siswa perempuan. Cara pengambilan
sampel menggunakan teknik sampel
jenuh. Alasan menggunakan sampel
jenuh karena jumlah populasi yang
kurang dari 100 maka seluruh
populasi dijadikan sampel populasi.
Maka sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V dengan

jumlah siswa 24 orang.

Teknik Pengumpulan Data
1. Angket Sikap Toleransi
Digunakan untuk mengetahui
perubahan atau peningkatan sikap
toleransi siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila.
2. Observasi
Digunakan untuk pengamatan
terhadap aktivitas dan sikap selama
proses pembelajaran dengan metode
bermain peran yang langsung diamati
oleh guru kelas sebagai observer.
Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

untuk mengetahui distribusi kategori
sikap toleransi siswa sebelum dan
sesudah penerapan model role
playing.

2. Analisis Inferensial

untuk membuktikan atau menguji
hipotesis pada penelitian ini.

3. Uji normalitas

untuk mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak.
4. Uji validitas

untuk melihat apakah pertanyaan atau
pernyataan yang digunakan dapat
kuensioner dapat mengukur dengan
cermat atau tidak

5. Uji Wilcoxon

untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan antara dua data yang

berpasangan.
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Kriteria pengambilan keputusan
dalam uji Wilcoxon adalah jika nilai
Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai
Pretest dan Posttest. Sebaliknya jika
nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai Pretest dan Posttest.

C. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis
statistik deskriptif, diperoleh nilai rata-
rata pretest sebesar 19,70 dengan
nilai minimum 16 dan maksimum 24.
Setelah diberikan perlakuan, nilai rata-
rata posttest meningkat menjadi 29,35
dengan nilai minimum 27 dan
maksimum 32. Peningkatan ini

menunjukkan adanya perubahan
positif terhadap sikap toleransi siswa
setelah penerapan model
pembelajaran role playing.

Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data pretest
berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi 0,065 > 0,05, sedangkan
data posttest tidak berdistribusi
normal dengan nilai signifikansi 0,005
< 0,05. Oleh karena itu, uji hipotesis
dilakukan menggunakan uji Wilcoxon.
Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05,

yang berarti terdapat pengaruh yang

signifikan antara sebelum dan

sesudah penerapan model
pembelajaran role playing.

Peningkatan sikap toleransi
siswa ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran role playing efektif
dalam menumbuhkan sikap sosial
yang positif. Melalui kegiatan bermain
peran, siswa dapat memahami situasi
sosial secara langsung, belajar
menghargai perbedaan, serta
mengembangkan empati terhadap
orang lain. Selain itu, keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran
juga mendorong interaksi sosial yang
lebih baik di dalam kelas.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan pendapat Supriyadi (2008)
yang menyatakan bahwa role playing
dapat mengembangkan imajinasi dan
penghayatan siswa terhadap situasi
sosial. Selain itu, temuan ini juga
mendukung teori Lickona (1992)
bahwa pendidikan karakter akan lebih
efektif  jika  dilakukan
pengalaman langsung dan partisipasi

aktif peserta didik.

melalui

Dengan  demikian, dapat
disimpulkan bahwa model
pembelajaran role playing
berpengaruh  signifikan  terhadap

peningkatan sikap toleransi siswa,
khususnya dalam aspek menghargai
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perbedaan, bekerja sama, dan
menunjukkan sikap saling
menghormati dalam proses

pembelajaran.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan penggunaan model
pembelajaran role playing terhadap
sikap toleransi siswa kelas V pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila
di UPT SPF SD Inpres Baraya 1. Hal
ini dibuktikan dari hasil analisis data
yang menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata sikap
toleransi siswa, yaitu pada saat
pretest sebesar 19,70 dan meningkat
pada posttest menjadi 29,35.

Selain itu, hasil uji statistik
menggunakan uji Wilcoxon
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,001 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
sikap toleransi sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran role
playing. Dengan demikian, model
pembelajaran role playing terbukti
efektif dalam meningkatkan sikap
toleransi siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Pancasila.

Oleh karena itu, semakin optimal
penerapan model pembelajaran role
playing dalam proses pembelajaran,
maka semakin baik pula peningkatan
sikap toleransi siswa. Implementasi
model pembelajaran ini diharapkan
dapat terus dikembangkan oleh guru
sebagai salah satu alternatif strategi
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan

menyenangkan.
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